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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah efektif pada materi pokok 

lsistem koloid pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun 

pelajaran 2017/2018. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok sistem koloid 

siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun pelajaran 2017/2018 

yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,85 termasuk dalam kategori baik.  

b. Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah meliputi: 

1. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sp iritual (KI-1) dinyatakan 

tuntas dengan proporsi rata-rata observasi dan angket sebesar 0.89 

dan 0.86.  

2. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan 

tuntas dengan proporsi rata-rata observasi dan angket sebesar 0,85 

dan 0,84.  

3. Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) dinyatakan tuntas 

dengan proporsi rata-rata sebesar 0,85. 
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4. Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) dinyatakan 

tuntas  dengan proporsi rata-rata kinerja, presentasi, portofolio, THB 

proses dan Indikator produk sebesar 0,83, 0,86, 0,89,  0,84 dan 87. 

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah meliputi:  

1) Ketuntasan hasil belajar sikap sp iritual (KI-1) dinyatakan tuntas 

dengan nilai rata-rata sebesar 87. 

2) Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan tuntas dengan 

nilai rata-rata sebesar 84. 

3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas 

dengan nilai rata-rata sebesar 84. 

4) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas 

dengan nilai rata-rata sebesar 85. 

2. Kejujuran siswa kelas XI IPA 3 SMA  Negeri 2 Kupang tahun pelajaran 

2017/2018 termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 83%. 

3. Kemampuan sintesis siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun 

pelajaran 2017/2018 termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 

kemampuan sintesis sebesar 83. 

4. a. Ada hubungan antara kejujuran siswa dengan hasil belajar yang 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok 
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sistem koloid siswa  kelas  XI  IPA 3  SMA Negrei 2 Kupang tahun 

pelajaran 2017/2018 dengan koefisien korelasi ���� = 0,93753639. 

b. Ada hubungan antara kemampuan sintesis siswa dengan hasil belajar 

yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada materi 

sistem koloid siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun 

pelajaran 2017/2018 dengan koefisien korelasi ���� = 0,78378415. 

c. Ada hubungan antara kejujuran dan kemampuan sintesis siswa dengan 

hasil belajar yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 

pada materi pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 

Kupang tahun pelajaran 2017/2018 dengan koefisien korelasi ������= 

0,976223. 

5. a. Ada pengaruh antara kejujuran terhadap hasil belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok 

sistem koloid siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun 

pelajaran 2017/2018 dengan persamaan regresi sederhana Ŷ =

76,2307103+0,1100823X1 

b. Ada pengaruh antara kemampuan sintesis terhadap hasil belajar yang 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok 

sistem koloid siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kupang tahun 

pelajaran 2017/2018 dengan persamaan regresi sederhana 

  Ŷ = 48,9998728+ 0,43667947X2 
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c. Ada pengaruh antara kejujuran dan kemampuan sintesis siswa terhadap 

hasil belajar kimia yang menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi sistem koloi siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 

Kupang tahun pelajaran 2017/2018 dengan persamaan regresi ganda	�� =

22,5518765+ 	0.10660656X1	+ 	0,43326689	X2	 

5.2 Saran 

1. Bagi siswa 

a. Siswa diharapkan memiliki kejujujur yang baik dalam sikaf dan tingkah 

laku yang dapat meningkatkan hasil belajar.. 

b. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sintesis yang dimiliki 

agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru 

a. Model pembelajaran berbasis masalah sangat baik dan efektif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran kimia, oleh karena itu disarankan agar 

guru mata pelajaran kimia dapat menerapkannya dalam pembelajaran 

pada materi pokok lain yang sesuai. 

b. Bagi guru perlu memperhatikan kejujuran dan kemampuan sintesis siswa 

agar siswa memiliki kemampuan yang kritis, kreatif dan inovatif serta 

memiliki sikap jujur dalam kegiatan pembelajaran yang nantinya akan 

mendukung dalam meningkatkan hasil belajar. 

 



154 
 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakanmodel 

pembelajaran berbasis masalah , diharapkan agar benar-benar menjalankan 

langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah  model 

pembelajaran berbasis masalah agar siswa dapat aktif mengikuti proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya
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